BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

a. Faktor risiko yang berhasil teridentifikasi dalam kecelakaan kerja (pekerja)

C.

di ketinggian yaitu: kecerobohan pekerja, pengetahuan dan keterampilan
pekerja, pekerja tidak memakai APD sesuai ketentuan, kedisiplinan pekerja,
beban dari pekerjaan yang harus diselesaikan, kondisi fisik, kondisi
psikologi, pelatihan dan pengarahan yang disediakan, kurangnya penerapan
K3 (anggaran), implementasi pengawasan, komunikasi antara pekerja dan
pengawas, ketersediaan APD, kondisi dari alat pekerjaan di ketinggian,
faktor desain bangunan yang kompleks, faktor lapangan kerja yang ekstrem,
kondisi cuaca atau iklim yang tidak bersahabat, kondisi lingkungan yang
berantakan,dan tidak tersedianya pengaman

Iterasi partisi matriks menghasilkan 14 level kedudukan elemen. Pada grafik
hierarki iterasi partisi matrix, kecerobohan pekerja (E1) menduduki
peringkat 14 yang artinya nyaris semua risiko dapat disebabkan oleh
kecerobohan pekerja. Dengan demikian bisa disimpulkan sebagai
merupakan key factor. Sementara itu, kondisi cuaca atau iklim yang tidak
bersahabat (E1s) menduduki level 3 dan berdiri sendiri (tidak ada faktor
risiko yang dapat mempengaruhi kondisi cuaca atau iklim yang tidak
bersahabat). Mulai dari level 3 sampai 14 terjadi perbedaan level akibat 1
reachability set yang teriterasi, sehingga menghasilkan flowchart linear.
Artinya perbedaan level tersebut terjadi akibat hasil iterasi dari elemen
sebelumnya tidak dapat mempengaruhi terjadinya elemen setelahnya.
Berdasarkan tiga macam pemodelan visual:

i. Diagram kartesius MICMAC : memandang kuatnya driving power dan

dependence power sebagai penentu suatu elemen merupakan key factor
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ii. Pemodelan ISM dengan diagram : kedudukan berdasarkan ranking
driving power sebagai penentu suatu elemen merupakan key factor

iii. Iterasi partisi matrix : melihat hubungan antara reachability set,
antecendent set, dan intersection set di mana iterasi terahkir merupakan
level tertinggi dan menjadi suatu key factor
Berdasarkan pengamatan dari tiga diagram visual, dapat disimpulkan
ada dua key factor utama yang menyebabkan kecelakaan kerja (pekerja)
di ketinggian yaitu : kecerobohan pekerja (E1) dan kurangnya

pengetahuan dan keterampilan pekerja (E>).

Penyebab utama kecelakaan adalah akibat dari human error yang dapat
menyebabkan unsafe act, sesuai dengan Teori Domino/Heinrich tahun 1969
kunci mencegah kecelakaan adalah dengan menghilangkan tindakan tidak
aman. Mitigasi yang dapat dilakukan berupa :

a) Pencegahan kecelakaan kerja melalui sistem manajemen seperti :
prosedur atau aturan K3, sanksi dan penghargaan terhadap
penerapan K3, dan sosialisasi atau pelatihan K3 secara berkala.

b) Pemakaian APD yang sesuai standart dan masih memilik kondisi
layak pakai.

c) Adanya pengawasan secara berkala dari pihak perusahaan

5.2. SARAN
Beberapa saran untuk penelitian selanjutnya :

a. Untuk penelitian ini lebih berfokus kepada kecelakaan kerja akibat (Pekerja)
terjatuh dari ketinggian, masih banyak penggolongan kecelakaan kerja yang
bisa diriset secara mendalam.

b. Peningkatan jumlah variabel risiko membuat ISM menjadi semakin
kompleks. Pembatasan atas jumlah variabel yang diyakini kurang
mempengaruhi perlu dilakukan.

c. Metode ini secara statistik belum divalidasi oleh karena itu perlu dilakukan
Structural Equation Modeling (SEM) yang dikenal sebagai pendekatan
hubungan struktural linear sebagai pembanding dan validator.
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